BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Matematika
Matematika berasal dari beberapa bahasa, istilah mathematics
(Inggris), matmematik (qrgr_r_nan_)_l,_k_ mathematique (Perancis), matematico
(Italia), matemgt,icesﬁi ..(-Rusia), ataujnr.ﬁéi"t‘hem‘gtick (Belanda), yang awalnya
diambil/daf/i/perkataan Yunani mathematiké\\‘yayg berarti relating to
Ieafnfr/lg, yang berarti pengetahuan atau ilmu dan berﬁbb\ungan erat dengan
selguah kata lain yang serupa (Fahrurrozi & Syu;%rul, (2017: 1).
Ml‘q}tematika merupakan salah satu mata pelajaran yang'l wajib dipelajari
dar:'i-..ttingkat sekolah dasar (SD) hingga jenjang yangl,ljebih tinggi. Mata
pelaj;"'a.ran matematika merupakan salah satu kompon_,e::n kurikulum dalam
pendidh‘i‘k__an dasar menengah maupun atas, hal ini__-k;arena mata pelajaran
matemati‘li{‘a\__\diperlukan proses perhitungan dan pr’ases berpikir yang sangat
dibutuhkan manusia dalant frefyelesaikan masalah,

Sejalan dengan pernyataan tersebut, bahwa matematika merupakan
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah
sehari-hari dan dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto, 2013: 185).

Sedangkan Rohmah (2021:7) menyatakan matematika pada dasarnya
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merupakan ilmu yang bersifat deduktif. Setiap preposisi yang diturunkan
dari aksioma yang telah disepakati dan prinsip yang diturunkan darinya
untuk membentuk teorema, kemudian diaplikasikan dalam mengekploitasi
fenomena alam. Matematika memiliki peran penting dalam
menumbuhkembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis untuk
memecahkan masalah yang tumbuh dan berhubungan dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa dapat mengaphkasnkannya dalam kehidupan sehari-hari
dan dapat menyelesalkan masalah dengan baik di dalam matematika
maupun/ 11mu-|lmu yang lain. Sehlngga palajaran tersebut dapat

dilaksénakan dan dihubungkan dalam kehidupan seharxu\\-harl di luar kelas.

( Definisi tentang matematika telah diuraikan di %tas, maka dapat
dis'impulkan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuaﬁ; yang diperlukan
proses perhitungan dan proses dalam menyelesaikan masalah sehari-hari
dan dunla kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
: Karakterlst-ljf Matematika

Mateme&ﬁgg "ﬁiéﬁiifuim&*‘a‘taﬁ"'&xﬁlelia (2018: 4-5) memiliki
beberapa karakteristik diantaranya:
1) Memiliki objek kajian yang abstrak yang sulit untuk dipelajari. Objek

abstrak ini meliputi fakta, konsep, operasi dan prinsip.

2) Bertumpu pada kesepakatan. Pembahasan matematika menggunakan
suatu kesepakatan yang berisi fakta untuk dikomukasikan dengan

mudah menggunakan Bahasa matematika.
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3) Berpola pikir deduktif. Berarti pola pengerjaan matematika yang
berdasarkan pada pembuktian kebenaran.

4) Konsisten dalam sistem yang berprinsip pada matematika, yang saling
terkait ataupun tidak saling terkait. Sistem matematika yang saling
terkait yaitu sistem dalam pembahasan contohnya sistem pada aljabar.
Sedangkan sistem yang tidak terkait yaitu sistem yang tidak memiliki
hubungan prinsip antrg_rra.,.s_i__s,_ggm satu dengan yang lain, contohnya
hubungan p’[ilnsip#;ntara sister; mél‘jaba‘r\ tidak terkait dengan sistem
geom/etrii/ \

5) Memlllkl simbol yang kosong dari arti, yaitu S|mbol matematika yang
[tldak memiliki arti apabila simbol tersebut tidak dlkaltkan dengan
Ikonteks tertentu. Simbol abstrak pada matematika tldak memiliki arti
sehlngga perlu konteks pembahasan untuk mengartlkan simbol
ter;sebut. |

6) Me;hperhatikan semesta pembicaraan. Suatu pé;rnyataan matematika
harus ada Ilngkup yang dibicarakan atau dituju. Lingkup yang
dlblcarakan dalam pernyataan matematlka dinamakan semesta
pembicaraan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa matematika memiliki
beberapa karakteristik yang sangat luas. Hal tersebut ditunjukkan
berdasarkan karakteristik matematika merupakan suatu ilmu yang penting

dalam kehidupan bahkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika
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Kemampuan dalam bidang matematika berkaitan dengan berbagai
konteks nyata yang ada di dalam lingkungan. Berikut ini ruang lingkup
pembelajaran matematika menurut Jamaris (2015: 184) yaitu:

1) Konsep angka. Konsep angka merupakan kemampuan dasar di bidang
matematika yang berkembang secara bertahap, dimulai dari
kemampuan anak dalam mengeksplorasi dan memanipulasi objek dan
selanjutnya diikuti kem__ampugp anak dalam mengorganisasi objek dan
mengkomur)ltjlkas'i kan Iingkungar;. ;ﬁé'la-lu\ixlogika.

2) Meng/hitijfr;gj merupakan kemampuan aV\;;i\‘da{i pemahaman konsep
piré{ngan. Anak usia dua tahun sudah mulai men\gjhi\tung dan memulai

[mengingat urutan angka. Kegiatan ini dapat diopdimalkan dengan
I'-,berbagai aktivitas seperti menyanyi, permainan jari dgi'ln hal lainnya. Ini
I("jhilakukan agar kemampuan menghitung anak qélpat berkembang
déngan cepat sesuai dengan kemampuannya. |

3) Ko;és___pondensi satu-satu. Berarti menghubungka-h;jumlah objek dengan
Iambaﬁ"‘g\bilangan yang sesuai. Memulai ke‘gi'étan mengkorespondensi
benda yanéa-irﬁiqtﬁﬁg'ae‘rlng bé‘ridéh&éﬂr;tﬂuk melatih kecermatan anak
dalam mengitung, karena anak terkadang menghitung suatu objek dua
kali.

4) Pola dan hubungan-hubungannya. Pola merupakan susunan objek,
bentuk dan bilangan. Pemahaman terhadap pola membentuk anak

dalam memahami hubungan-hubungan yang ada diantara objek, bentuk

dan bilangan yang telah dikombinasikan ke dalam pola-pola tertentu.
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5) Geometri dan kepekaan spatial. Ini berkaitan dengan kemampuan
memahami berbagai bentuk dan struktur yang ada di dalam lingkungan
anak. Anak belajar untuk memahami bentuk tiga dimensi dengan
menggunakan balok-balok kecil.

6) Pengukuran. Pengembangan kemampuan mengukur anak difokuskan
pada kegiatan pemahaman terhadap prinsip-prinsip dalam pengukuran.

7) Pengumpulan, organigg_s_.i.,.,.,_dgn representasi data, berkaitan dengan
kegiatan mg/rni'l'ih';"' .r..ﬁengklasifik‘;sikan,\r\nembuat grafik, menghitung,
mengykﬁr/dan membandingkan. Kegiat;ﬁ“pe\mbelajaran ini terkait
geﬁ/gan aktivitas yang mendorong anak untuk\mglakukan berbagai

[pengamatan yang diperlukan  dalam menun%buhkembangkan

"‘-‘,‘Imatematika, sains dan seni.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa q';allam matematika
men;i-_liki satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkar_}.-":dari ketujuh hal di
atas. U:.Lr'}-t___uk menjadikan siswa dapat memahami dar_n--‘fﬁenguasai ketujuh hal
yang men‘j"agi dasar dalam matematika. |
. Tujuan Pembé-lgjréféh"l\'/la’témika"""“f

Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar secara umum
adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika yaitu:
1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,

pembagian beserta operasi campurannya, termasuk melibatkan

pecahan.



2)

3)

4)

5)

6)

kHusus yaitu:

1) "‘-‘,‘ Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep,

2)

3)

4)

5)
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Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang

sederhana termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan volume.

Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.

Menggunakan pengukuran satuan, kesetaraan antarsatuan dan

penaksiran pengukuran.

Menentukan dan menafsirkan data sederhana seperti ukuran tertinggi,

terendah, rata-rata, qu_us.,mgngumpulkan dan menyajikan

Memecahkgn.-maé.é.léh, melakul;é.n' b‘ena!_aran dan mengkomunikasikan

gaga/sari/é‘écara matematika.

//éedangkan tujuan pembelajaran matematika di\\S‘e_koIah Dasar secara
\

:'(__ljan mengaplikasikan konsep.

M_enggunakan penalaran  pada - sifat, melgkukan manipulasi

méfe__matika dalam generalisasi, menyusun b__ukti atau menjelaskan

gagas.éin_“dan pernyataan matematika.

Memecahl-{érﬁ masalah yang meliputi 'ké.m.émpuan memahami masalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan

solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau

media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan

sehari-sehari (Susanto, 2013: 189-190).
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2. Kesulitan Belajar Matematika
a. Pengertian kesulitan belajar

Kesulitan belajar secara khusus merupakan suatu gangguan dalam
satu atau lebih dari proses psikologi dasar yang mencakup pemahaman dan
penggunaan bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut dalam bentuk
kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, mengeja atau
berhitung. Kesulitan belajar adalah gangguan yang dimiliki anak terkait
dengan faktor mternal dan eksternal pada anak yang menyebabkan
kesullta} etak dalam mengikuti proses pembelajaran secara normal dalam
hal/,menerlma, memproses dan menganalisis |nfoh13a3| yang didapat
se[i;ama pembelajaran (Yeni, 2015: 3). Pada kenyataar;g/a dalam proses

belllajar mengajar masih terdapat anak yang mengalami kl,iasulitan belajar.
Kesulitan belajar merupakan suatu masalah dalarn.-"jdiri anak sehingga
menéakibatkan adanya ketidakmampuan dalam bel__.ei}ar secara optimal.
Pendas‘at lain menurut Imamuddin, dkk (2020: 17) k‘ésulitan belajar adalah
suatu kond|5| dimana siswa tidak dapat beIaJar secara wajar yang
disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.
Kesulitan belajar tersebut menjelaskan adanya hambatan dalam proses
belajar mengajar, dalam kondisi seperti itu anak tidak dapat mencapai hasil
belajar yang baik atau prestasi yang didapatkan rendah. Kesulitan tersebut
cenderung berkaitan dengan objek matematika yang sifatnya abstrak,

sehingga anak kesulitan dalam memahaminya.
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Demikian dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah
keadaan ketidakmampuan seseorang dalam belajar karena adanya
hambatan-hambatan sehingga mengakibatkan menurunnya hasil belajar.
Anak yang mengalami kesulitan belajar akan mengalami kendala dalam
usaha belajarnya dan sulit untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
. Jenis kesulitan belajar matematika

Kesulitan belajar matematika menunjuk pada hambatan dan
kesalahan S|swa dalam mengerjakan soal. matematlka Jenis kesulitan ini
dapat 9h’nat dari kesalahan - siswa dalam \mengerjakan soal-soal
matematlka Terdapat tiga jenis kesulitan siswa dalam menyelesalkan soal

ml‘:\tematlka yaitu: ]

1) Kesulltan menggunakan konsep

| Siswa mengalami kesulitan menggunakan konsep matematika

délam menyelesaikan soal terdiri dari: |

a) Ketldakmampuan dalam mengingat nama-narﬁa secara teknis.

b) Ketldakmampuan menyatakan arti |st|Iah yang mewakili konsep.

C) Ketldakmampuan mengingaf satu atau Ieblh kondisi yang diperlukan
oleh suatu objek untuk dinyatakan dengan istilah yang mewakilinya.

d) Ketidakmampuan mengingat suatu kondisi yang cukup dari suatu
objek untuk dinyatakan dengan istilah yang mewakili konsep
tersebut.

e) Tidak dapat mengelompokkan objek yang merupakan contoh atau

bukan contoh dari suatu konsep yang dibahas.
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f) Ketidakmampuan menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang
diberikan.

2) Kesulitan menggunakan prinsip

Kriteria siswa kesulitan dalam menerapkan prinsip dalam

menyelesaikan soal yaitu:

a) Ketidakmampuan siswa melakukan kegiatan penemuan tentang
sesuatu yang kareng_j__t,_i_dal_g___tﬁgliti melakukan perhitungan atau operasi
hitung. -~

b) K;tida/i;;nampuan siswa untuk menentlj{énfaktor yang relevan dan
aklbat tidak mampu mengabstraksi pola-pola. \

{c) Siswa dapat menyatakan suatu prinsip teta}ol tidak dapat

| mengutarakan artinya dan tidak dapat menerapkan prinsip tersebut.

3) IKesulltan menyelesaikan masalah-masalah verbal |
Kesulltan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal meliputi
kesul-ltan dan ketidakmampuan dalam menggunakan data, mengartikan

bahasa dan menarik bahasa (Dewi, dkk, 2020 64 -65).

Pendapat Ialn “diungkapkan oleh Phonaplchat dkk (2013) bahwa
kesulitan belajar yang mempengaruhi pemecahan masalah matematika
diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Siswa tidak dapat memahami seluruh atau sebagian dari masalah karena

kurangnya imajinasi dan pengalaman yang diperlukan untuk

mempertimbangkan masalah.
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b) Siswa mengalami kesulitan membaca dan memahami, tidak mampu
memahamami informasi penting apa yang ada di dalam sebuah masalah
dan mengaturnya.

c) Siswa kurang minat dalam memecahkan masalah matematika karena
panjangnya dan kompleksitas masalah yang dapat menurunnya
motivasi.

d) Guru tidak menyajikan_r{_masal_gh kehidupan sehari-hari sebagai masalah
yang sangat pentlng

e) Guru/ e’enderung membuat - siswa menghafal “kata kunci” dalam
masalah yang akan digunakan dalam rumus. \

f)[Guru fokus pada contoh yang diberikan dalam buILu teks daripada

‘-‘,‘mengajar prinsip dibalik setiap masalah.

9) Guru mengajar tanpa memperdulikan perintah prosgéj berpikir.

l""-_lBerdasarkan uraian di atas maka dapat d isimpu!..léan bahwa kesulitan
belajarl"‘njatematika siswa meliputi a) siswa kesulitah;dalam menggunakan
sebuah k(;h§ep matematika, b) siswa kesulitanf,r’r’itémbaca dan memahami,
c) siswa ke;lllnﬁéﬁ"’r'ﬁasalzfﬁ \‘/e’fﬁéi’,'”_ajﬂ!;iswa kurang minat dalam
memecahkan masalah matematika, e) guru tidak menyajikan masalah
kehidupan sehari-hari sebagai masalah yang sangat penting.
. Penyebab siswa kesulitan belajar matematika

Kesulitan belajar matematika pada siswa sering dijumpai

dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Ini dapat dilihat dari

rendahnya nilai-nilai siswa dalam pelajaran matematika. Ada siswa yang
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memperoleh prestasi yang rendah, meskipun telah berusaha untuk belajar
sebaik-baiknya. Terdapat faktor penyebab yang membuat siswa kesulitan
dalam belajar matematika. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor internal
faktor eksternal.
1) Faktor internal
Faktor internal berasal dari dalam diri siswa seperti 1Q siswa, sikap
siswa dalam belajar, motivasi belajar dan kesehatan tubuh.
a) Tlngkat IQ setlap siswa berbeda beda Ada yang perkembangan
ko/gmtlfnya cepat dan ada yang Iambat \

b) Slkap siswa dalam belajar. Sikap belajar adalah kecenderungan

( siswa untuk melakukan atau tidak melakukan keglaian belajar. Sikap
positif terhadap suatu mata pelajaran adalah awaljl yang baik untuk

proses pembelajaran. Sedangkan sikap negatif te:.'rjhadap suatu mata

l""-_pelajaran akan berpotensi menimbulkan ke__,s-ljlitan belajar atau

r%-embuat hasil belajar kurang maksimal. |

C) Motlva5| belajar. Motivasi berfungS| mengarahkan perbuatan siswa
dalam belajar - Selain motlva5|, peranan orang tua dalam
memberikan dukungan untuk belajar sangat penting.

d) Kesehatan tubuh. Kesehatan tubuh merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Tingkat
kebugaran jasmani dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

2) Faktor eksternal
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Faktor eksternal disebabkan oleh faktor dari luar siswa yang
meliputi variasi guru dalam mengajar, penggunaan media
pembelajaran, sarana dan prasarana di sekolah dan lingkungan
keluarga.

a) Variasi guru dalam mengajar. Metode guru yang digunakan saat
mengajar kurang bervariasi. Guru hanya menggunakan metode
konvensional. Pada awal pembelajaran guru menggunakan metode
ceramah untuk membuka pelajaran kemudlan guru menjelaskan
m}te’rl éelanjutnya perwakilan siswa yang diminta untuk maju

/menjawab soal yang diberikan oleh guru. Dalamxpembelajaran yang
dilakukan ada beberapa siswa yang merasa\‘] bosan dengan
pembelajaran matematika. |

b) Penggunaan media pembelajaran. Penggunaan m-édia pembelajaran

.‘Lﬂ""-sangat membantu untuk menjelaskan materi. kjledia pembelajaran
yang konkret penting dihadirkan dalam pembelajaran matematika.

C) Sarana dan prasarana di sekolah. Sarana dan prasarana di sekolah
kurang mendukung Prose ’pembelajaran matematika. Ruang kelas
mempunyai jendela dan ventilasi sebagai keluar masuk udara
sehingga ruang kelas tidak pengap akan tetapi ruang kelas tidak
mempunyai kipas angin sehingga membuat siswa kurang nyaman
berada di dalam kelas karena kepanasan.

d) Lingkungan keluarga. Keluarga merupakan pusat pendidikan yang

pertama bagi siswa. Bimbingan dari orang tua serta perhatian dari
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orang tua menjadi faktor penting dalam keberhasilan belajar siswa.
Anak yang tidak mendapatkan pengawasan atau bimbingan dari
orang tua kemungkinan akan banyak mengalami kesulitan belajar
(Utari, dkk, 2019: 537-538).

Pendapat lain menurut Yeni (2015: 4-5) mengenai penyebab
kesulitan belajar matematika yang dari dalam diri anak dan dari luar diri
anak. Faktor yang mem_pen.g@[ghi kesulitan belajar matematika sebagai
berikut: z
1) F%to?/yang bersumber - dari dalam\\c\firj _\sendiri. Faktor yang
//t/)ersumber dari dalam diri sendiri disebutjugz;\fagtor intern. Sebab-
| sebab 'yang tergolong dalam faktor ini adalah t\adak mempunyai

tujuan belajar yang jelas, kurangnya minat terhada;;j'l bahan pelajaran,
kesehatan yang sering terganggu, kecakapan mélhgikuti pelajaran,
l""-_lkebiasaan belajar dan kurangnya penguasaan bgf;asa.

2) Ié‘al_(tor yang bersumber dari lingkungan sekoilah. Kesulitan belajar
tida“lxé-\.\hanya berasal dari diri anak akar‘),,xfétapi juga dari sekolah,
tempat anak hrﬁéhaa’p‘at@n‘pé'ria'i'd'i“l'{;r-\f ¥6rmal :

3) Faktor yang bersumber dari keluarga. Faktor lingkungan yang paling
dekat adalah keluarga, karena sebagian besar waktu anak adalah di
rumah. Keluarga sangat mempengaruhi kemajuan studi anak,
bahkan dapat dikatakan menjadi faktor dominan untuk sukses di

sekolah.
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4) Faktor yang bersumber dari masyarakat. Masyarakat pada umumnya
tidak akan menghalangi kemajuan belajar anaknya. Sebaliknya
mereka membutuhkan anak-anak yang berpendidikan demi
kemajuan lingkungan masyarakat. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi tingkat kemajuan
dan tingkat kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan urqi_gn. .,d_i___gfas maka dapat disimpulkan bahwa ada
dua penyebqlb,.,kés“ijlyi-tan belajar Bédéi'ang\k, yaitu faktor dari dalam diri
anak /daﬁJGari luar diri-anak. Faktor ter;é\but\sangat mempengaruhi

™

t;a@aimana anak mengalami kesulitan belajar.

3. Upa)}}:\ mengatasi kesulitan belajar matematika !
I'-,Pembelajaran matematika tidak terlepas dari I;" kesulitan  dan
permalllslalahan yang terjadi di lapangan, baik di tingkat:.-"bendidikan dasar,
pendidil'kan menengah maupun pendidikan tinggi. Adg[gun cara mengatasi
kesulitan l‘be__lajar pada siswa menurut Utari, dkk, 2019__:‘;339 antara lain:

a) Menggun‘éikgn media pembelajaran yang kopik;‘fet. Penggunaan media
pembelajaranrh-ﬁﬁﬁﬁéﬁ"k‘dm(rﬁer ‘Sa'r'\'gj'értf[’){éﬁr;ting dalam pembelajaran
matematika karena siswa belum bisa berpikir dengan abstrak. Siswa
berpikir dengan apa yang dilihat atau benda konkret.

b) Memperbanyak latihan soal, guru perlu memberikan latihan soal yang
lebih banyak kepada siswa yang kesulitan belajar matematika karena

semakin banyak berlatih siswa akan semakin paham. Cara memberikan
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latihan soal bisa diberikan sebagai pekerjaan rumah untuk selanjutnya
dipantau perkembangan kemampuan siswa.

¢) Menjalin kerjasama dengan orang tua. Orang tua mempunyai peranan
penting dalam pemberian motivasi bagi siswa. Siswa diberi perhatian
dengan baik di rumah akan mempunyai motivasi belajar yang baik di
sekolah. Orang tua perlu memberikan perhatian pada perkembangan
belajar matematika siswa Contoh bentuk perhatian orang tua terhadap
anak yaitu mendamplngl ketika anak sedang belajar di rumah karena
apabila }nak mengalaml kesulitan belajar, orang tua dapat membantu atau
me[]gajarl anak sampai paham dengan soal yang dlker}gkan.

(’Pendapat lain menurut (Arifin, 2020: 990) bahgl/a upaya untuk
menglata5| kesulitan belajar matematika siswa Sekolah Dasar yaitu:

a) Membangun konsep dasar matematika dan pemahaman matematika yang
tepat -dengan mengajarkan konsep, prinsip dengan menggunakan bahasa
yang mudah bagi siswa serta mengaitkan pengalaman sehari-hari.

b) Mengajar kemball konsep matematika dengan teorl teori atau rumus-
rumus yang telah dipelajari siswa.

¢) Mengembangkan berpikir intuitif siswa.

d) Membangun kembali prosedural matematika dengan mengulang kembali
soal-soal atau permasalahan matematika dengan memperhatikan fakta-

fakta, konsep-konsep dan prinsip yang pernah dipelajari siswa.

e) Melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa upaya
mengatasi kesulitan belajar matematika pada siswa yaitu menggunakan benda
konkret dalam belajar, belajar memahami konsep matematika dengan teori-
teori atau rumus-rumus, memperbanyak latihan soal-soal, orang tua
mendampingi anak ketika kesulitan mengerjakan soal. Teori upaya mengatasi
kesulitan belajar digunakan peneliti sebagai dasar untuk mengetahui upaya
yang telah dilakukan guru q_gl_am_mkt_engatasi kesulitan belajar yang dialami
siswa. N

y/ \
B. Kajian Penelltlan yang Relevan

KJajlan penelitian yang dianggap relevan oleh peneliti dluralkan sebagai

berikut' |

1. Imamuddln dkk. (2020), dengan judul penelitian “Ana11s1s Faktor Internal
dan Eksternal Kesulitan Belajar Siswa Madrasah dalam Belajar Mata
Pelajaran Matematlka : |

Penelifi"ag ini menggunakan metode kuq,l'i"t'étif deskriptif, sumber
penelitian ini a&;i;hméiéii\ia‘kms‘ VIIMTsN 1 Bukittinggi. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan yaitu angket tertutup. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran matematika
ditinjau dari faktor internal adalah 22,83% yang termasuk ke dalam kategori
cukup tinggi sedangkan kesulitan belajar matematika ditinjau dari faktor

eksternal adalah sebesar 23.94% yang termasuk ke dalam kategori cukup

tinggi.
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Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu sama-sama meneliti tentang faktor internal dan faktor eksternal
kesulitan belajar siswa mata pelajaran matematika dan metode yang
digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Perbedaannya yaitu subjek peneliti
adalah siswa kelas VII MTs N sedangkan penelitian ini kelas V SD.

. Utari, dkk. (2019), dengan judul penelitian “Analisis Kesulitan Belajar
Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita”.

Penelitian |n| menggunakan metode kualltatlf deskriptif, sumber
penelitian 9l/adalah siswa kelas 1V dan guru kelas 4 SD Negeri Tambakrejo
03, Semarang Instrumen pengumpulan data yang dlgunakan yaitu observasi,
wanancara tes dan dokumetasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 10
dari 15 siswa di kelas IV mengalami kesulitan belajar njatematlka dalam
menyé‘l,llesaikan soal cerita. Kesulitan yang dialami yaitu kgéulitan mamahami
konsep,ﬂuﬂ""kesulitan dalam keterampilan dan kesulitan mem‘iecahkan masalah.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelltlan yang akan dilakukan
yaitu sama- sama menelltl tentang kesulitan belajar matematika pada siswa
dan metode yang dlgunakan “yaitu- deskrlptlf kualltatlf Perbedaannya yaitu
peneliti meninjau kesulitan belajar siswa dalam mengerjakan soal matematika
sedangkan penelitian ini berdasarkan penyelesaian soal cerita.

. Badriyah, dkk. (2020) dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika pada Materi Pecahan Kelas 111 SDN

Lamper Tengah 02”



26

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, sumber
informasi adalah dari siswa kelas Il dan guru SDN Lamper Tengah 02.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan indikasi faktor penyebab
siswa mengalami kesulitan adalah faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern meliputi kesulitan memahami masalah dalam soal, belum memahami
konsep dan operasi hitung pecahan serta lupa, tidak teliti dan tergesa-gesa.
Faktor ekstern mellputl faktor guru. So|u3| untuk mengatasi kesulitan belajar
siswa dala}n/ menyelesalkan soal cerita matematlka pada materi pecahan
adalah memperbanyak latihan mengerjakan soal, memberlkan penjelasan
menégunakan alat peraga konkret dan membuat soal cerlth dengan bahasa
komul-,nlkatlf. |

I"?tersamaan pada penelitian ini dengan yang akan diIg’i(Ukan yaitu sama-
sama r;i-eneliti tentang kesulitan menyelesaikan soal__,."'ﬁatematika materi
pecahan :.\‘dan metode yang digunakan metode --";Jleskriptif kualitatif.
Perbedaannya yaltu pada penelitian ini menlnjau Jems kesulitan belajar siswa
dalam menyelesalkan soal cerita matematlka materi pecahan kelas Il SD
sedangkan peneliti terdahulu ini berdasarkan faktor penyebab kesulitan siswa

menyelesaikan soal cerita matematika kelas V SD.

C. Kerangka Pikir
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di berbagai jenjang pendidikan

adalah matematika. Matematika memiliki peranan penting karena matematika
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merupakan ilmu yang luas dan hampir selalu ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dalam
proses pembelajarannya membutuhkan tingkat pemahaman yang lebih, karena
matematika tidak hanya sebatas persoalan hitung menghitung dan bukan hanya
hapalan, tetapi cakupannya jauh lebih luas dari persepsi (Dewi, dkk, 2020: 62).
Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali siswa berpikir logis,
sistematik, kritis, analitik, kreaﬁ_i{f_dan__Iggmampuan bekerjasama.

Saat ini belum/baﬁy'éi; siswa bele;jéf "'matgmatika secara optimal dalam
kehidupan seyrifﬁléri dan cenderung prestasi sisv;g\\me_gurun karena kesulitan
dalam bgla’jfar matematika. Salah satu permasalahan \da\lxam pembelajaran
matema;ika yaitu anggapan dari sebagian besar siswa ba[ﬂgwa matematika
merupal%an pelajaran sulit dan membosankan sehingga siswa J,I'I<urang menyukai
pelajaran""-.lmatematika, bahkan menjadikan matematika slé;bagai salah satu
pelajaran Qang harus dihindari. Padahal siswa yang kurang,_.-f:nenyukai pelajaran
matematika aia__pat mengalami kesulitan dalam memaham_i-’}nateri pelajaran yang
disampaikan dé{h\.\berdampak pada prestasi belajar m‘éfematika rendah (Utari,
dkk, 2019: 535). Hé-i- r-iﬂﬁ'i'-ék'éh"rﬁe‘njaﬁ Raﬁ'fék”tar';ér-rﬁl-yebab siswa dalam kesulitan
belajar matematika.

Karakteristik siswa yang mengalami kesulitan matematika adalah
kelemahan dalam menghitung, kesulitan mentransfer pengetahuan, pemahaman
bahasa matematika yang kurang (Jamaris, 2015: 188). Kesulitan belajar dapat
terjadi karena beberapa faktor. Faktor tersebut dibedakan menjadi faktor internal

dan eksternal. Faktor internal meliputi: yang bersifat kognitif (ranah cipta), yang
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bersifat afektif (ranah rasa), yang bersifat psikomotor (ranah karsa). Sedangkan
faktor eksternal meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,
lingkungan sekolah (Imamuddin, 2020: 18).

Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui penyebab
kesulitan belajar matematika siswa dari dalam diri, penyebab kesulitan belajar
matematika siswa dari luar diri, dan penyebab siswa kesulitan mengerjakan soal
matematika. Penelitian kualitatif., yaitu suatu prosedur penelitian yang
menggunakan data deskrlptlf berupa kata kata tertulls atau lisan dari orang-
orang dan peI}ku yang diamati (Fitrah & Luthflyah 2017 44).

Landasan teori dan teori tentang kesulitan belajar matematika dan
penyebe{b kesulitan belajar matematika menjadi acuan dalam 1mengldentlflka3|
jenis keslfulltan belajar siswa dan menganalisis faktor penyebab kesulitan belajar
siswa dalam menyelesaikan soal dalam pembelajaran matematlka kelas V.
Melalui pengumpulan data yang bersumber dari guru dan siswa diharapkan
dapat dudentlflka3| penyebab kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 1

Sirnoboyo dan dapat ditangani dengan tepat. Gambaran kerangka berpikir dapat

dilihat dalam bagan sebagal berikut:



29

Analisis Kesulitan Belajar Matematika Kelas VV Sekolah Dasar

Masalah

Siswa kesulitan pada pelajaran matematika

no

Identifikasi Masalah

Kesulitan belajar matematika kelas V:
1. Siswa kesulitan dalam mempelajari matematika.
Siswa kurang memahami materi yang diajarkan.
3. Siswa mengalami kesulitan belajar yang berasal
dari internal dan eksternal.

Teori

Jenis kesulitan belajar matematika
menurut Yeni (2015):

1. Kesulitan dalam mendengarkan

2. Kesulitan dalam berpikir

3. Kesulitan dalam berbicara

4. Kesulitan dalam membaca

5. Kesulitan dalam berhitung
Penyebab

kesulitan belajar
matematika menurut Utari, dkk
(2019):

1. Faktor internal yang berasal dari
dalam diri siswa

2. Faktor eksternal yang berasal
dari luar diri siswa

1.

Kajian\PeneIitian Relevan

Imamuddin, dkk. (2020) dalam
penelitiannya ditinjau dari kesulitan
belajar matematika faktor internal
22,83% dan faktor eksternal 23,94%.
Utari, dkk. (2019) dalam penelitiannya
10 dari 15 siswa mengalami kesulitan
memahami konsep, kesulitan dalam
keterampilan, kesulitan memecahkan
masalah.

Badriyah, dkk. (2020) dalam
penelitiannya penyebab  kesulitan
belajar siswa adalah faktor intern dan
faktor ekstern, serta solusi mengatasi
kesulitan belajar siswa.

N

Pengumpulan Data
1. Angket
Wawancara
3. Dokumentasi

Kesimpulan dan Saran

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disajikan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
apa yang akan diteliti lebih lanjut.
1. Apa saja penyebab kesulitan belajar matematika yang berasal dari internal
siswa kelas VV SD Negeri 1 Sirnoboyo?
2. Apa saja penyebab kesulitaq_ﬂ_b_e.laj_qﬁrn_matematika yang berasal dari eksternal
siswa kelas V SD}[\I.eg’éFi' 1 Sirnoboyo;“
3. Bagaimana/ upéi;a guru dalam menangani sisw;\yan\g mengalami kesulitan

b

belajar matematika kelas V SD Negeri 1 Sirnoboyo?

[,



